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ABSTRACT

Kasniati. 2015. “Improving Thematic Learning by Using Demonstration
Method in the First Grade of SDN 20 Sungai Rambutan, South Solok
Regency. Thesis. Primary School Education Study Program. Graduate
Program State University of Padang.

It was found that thematic learning was not as expected. Teachers still
tended to teach each subject separately, applied teacher centre, and did not give
direct experience to students. Hence, these problems can be solved by using
demonstration method. This research was intended to improve thematic learning
by using demonstration method. This was an action research which was conducted
in three cycles and four stage: planning, action, observation, and reflection. This
research was carried out at SDN 20 Sungai Rambutan South Solok Regency with
the subject of this research was 20 first grade students. It was conducted from
October 10™ to November 10™ 2012. The data were gathered through observation.
The effectiveness of actions in each cycle was observed, described, interpreted,
and reflected in order to improve the next cycle. The result of the research
revealed that demonstration method was able to improve thematic learning. It can
be seen that the average score in cycle I was 56.9, in cycle II 70.3, and 78.6 in
cycle III. This improvement was attained because almost all students had actively
involved, be creative, and innovative in learning process. Thus, it was concluded
that demonstration method could be used as one of alternatives in improving
thematic at the early classes.



ABSTRAK

Kasniati. 2015. “Peningkatan Pembelajaran Tematik dengan Menggunakan
Metode Demonstrasi di Kelas I SDN 20 Sungai Rambutan Kabupaten Solok
selatan”. Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Proses pembelajaran tematik belum berjalan sesuai diharapkan. Guru
masih saja melakukan proses pembelajaran dengan memisahkan mata pelajaran,
pembelajaran masih berpusat pada guru, tidak memberikan pengalaman langsung
kepada siswa,. Untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan metode demonstrasi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pembelajaran tematik dengan penggunaan metode demonstrasi. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas. PTK dilaksanakan 3 siklus yang terdiri
dari empat tahapan, Planing, action, observation, dan reflection. Penelitian ini
berlokasi di SDN 20 Sungai Rambutan Kabupaten Solok Selatan dengan subjek
penelitian siswa kelas I yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini dilakukan dalam
tiga siklus, dimulai dari tanggal 10 Oktober sampai tanggal 10 November 2012.
Data penelitian dikumpulkan melalui observasi. Keefektifan tindakan pada setiap
siklus dari hasil observasi dideskripsikan dan diinterprestasikan kemudian
direfleksikan untuk melakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya.
Temuan penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode demonstrasi dapat
meningkatkan proses pembelajaran tematik. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari rata-rata hasil belajar siklus I adalah 56,9 Siklus II 70,3 Siklus III mencapai
yaitu 78,6 Peningkatan ini disebabkan, hampir seluruh siswa sudah ikut aktif,
kreatif, serta inovatif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian
dapat disimpulkan bahwa, pendekatan demonstrasi dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik di kelas awal.
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1 Karya tulis dengan judul Peningkatan Pembelajaran Tematik dengan
Menggunakan Metode Demonstrasi di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 20
Sungai Rambutan Solok Selatan adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Negeri Padang
maupun di Penguruan Tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, penilaian dan mmusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali kutipan secara tertulis
dengan jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
saya peroleh, serta sanksi lainya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang bermutu tentu akan menghasilkan hasil lebih baik.
Dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat besar dalam mengorganisasi
kelas sebagai bagian dari proses pembelajaran dan siswa sebagai subjek yang
sedang belajar. Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan dan
kegairahan belajar. Selain itu, kualitas dan keberhasilan pembelajaran juga
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran.

Berdasarkan tingkat perkembangan anak di kelas 1 sampai kelas III
adalah pembelajaran tematik. Hilda (2006:1) menyatakan “Pembelajaran
tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema dalam
pembelajaran sechingga, dapat memberikan pengalaman bermakna pada
siswa”.

Pembelajaran tematik sesuai dengan tahap perkembangan siswa,
karakteristik cara siswa belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna.
Pembelajaran pada kelas awal Sekolah Dasar (SD) lebih sesuai jika di kelola
melalui pembelajaran tematik, karena pada umumnya dalam tahap ini siswa
melihat segala sesuatu itu sebagai kesatuan yang utuh (holistik). Di mana
perkembangan fisiknya seiring dengan perkembangan mental, sosial dan

emosional.



Menurut Depdiknas (2006:98) Pembelajaran pada tahap ini mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut:
(1) berpusat pada siswa,(2) memberikan pengalaman langsung
pada siswa,(3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, 4)
menjadikan konsep sebagai mata pelajaran tidak begitu jelas,(5)
menjadikan konsep mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran bersifat fleksibel,(6) hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai minat dan kebutuhan siswa.

Pembelajaran tematik memiliki kekuatan, sesuai dengan pendapat
Hilda (2006:2) yang menyatakan bahwa pengalaman, kegiatan belajar
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa. Pembelajaran ini
dapat menyenangkan karena bertolak dari kebutuhan dan minat siswa. Hasil
belajar akan bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna.
Mengembangkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi dan, mengembangkan keterampilan sosial dalam bekerja sama,
bertoleransi, berkomunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Depdiknas (2006:93) “Menyatakan bahwa pembelajaran pada kelas I
SD lebih sesuai dikelola dalam pembelajaran terpadu melalui pendekatan
tematik”. Tujuannya adalah untuk memahami berbagai mata pelajaran,
konsep, keterampilan yang dapat dijadikan alat untuk mempelajari dan
menjelajahi tema yang dipelajari.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kelas I di SDN 20 Sungai Rambutan pada tanggal, 22
Februari 2012, masih ada pemisahan antar mata pelajaran, yaitu masih

mengajarkan mata pelajaran secara terpisah-pisah, dan peserta didik masih

merasakan perpindahan antar mata pelajaran tersebut. Masih terpampang di



kelas kelas jadwal pelajaran, buku tulis peserta didik masih tertulis per mata
pelajaran, tidak berdasarkan tematik masih seperti kelas IV,V dan VI,
sedangkan Depdiknas (2006:10) menjelaskan bahwa pembelajaran pada kelas
LII, dan IIT dilaksanakan melalui pendekatan tematik, pada kelas IV s/d VI
dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran .

Proses pembelajaran di kelas I SDN 20 Sungai Rambutan masih
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan proses pembelajaran hanya
di dominasi oleh guru, peserta didik hanya bersifat menunggu (pasif)
sehingga penulis melihat muncul bermacam tingkah laku dari peserta didik
seperti, mengerjakan pekerjaan lain waktu pembelajaran berlangsung,
mencubit teman, melemparkan kertas kepada teman, ada yang tidur-tiduran,
minta izin keluar tiap sebentar, dan apabila disuruh mengerjakan tugas
sebahagian besar tidak selesai tepat waktu.

Berdasarkan fenomena yang penulis temukan di kelas I SD N 20
Sungai Rambutan Solok Selatan pada semester II tahun pelajaran 2010/2011,
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran tematik belum terlaksana sesuai
dengan yang diharapkan serta guru belum menggunakan multi metoda atau
belum menggunakan metoda yang tepat sesuai dengan materi

Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap proses pembelajaran
salah satu cara adalah menggunakan metoda. Imam (1994:7) menjelaskan
metode adalah cara yang sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu.

Salah satu metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran tematik di

kelas 1 adalah metode demonstrasi. Menurut Wina (2006:152) Metode



demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan cara memperagakan
dan mempertunjukan pada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda
tertentu baik sebenarnya maupun sekedar tiruan.

Penggunaan metode demonstrasi ini juga bisa memberi kesempatan
pada siswa untuk melakukan demonstrasi tersebut. Metode demonstrasi
bertujuan untuk mendidik siswa belajar memahami dan mengartikan akan
sesuatu berdasarkan kesimpulan yang diperolehnya dari apa yang
didemonstrasikan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dalam
pembelajaran tematik di kelas I Sekolah Dasar. Melalui metode demonstrasi
ini, materi yang sedang dipelajari akan lebih melekat dalam ingatan anak dan
ingatan itu akan bertahan lama, karena siswa terlibat secara langsung dan
bukan hanya mendengarkan saja.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan perbaikan
proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Pembelajaran Tematik dengan Menggunakan Metode
Demonstrasi Di Kelas | Sekolah Dasar Negeri 20 Sungai Rambutan

Solok Selatan™.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat merumuskan masalah

yang akan dibahas dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu:



C.

Bagaimanakah rancangan proses pembelajaran tematik dengan
menggunakan metode demonstran di Kelas I SDN 20 Sungai Rambutan
Solok Selatan?

Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran tematik dengan
menggunakan metode demonstran di Kelas I SDN 20 Sungai Rambutan

Solok Selatan?

. Bagaimanakah hasil belajar pembelajaran tematik dengan menggunakan

metode demonstran di Kelas I SDN 20 Sungai Rambutan Solok Selatan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah

mendeskripsikan:

1.

Peningkatan pembelajaran tematik dengan menggunakan metode
demonstrasi pada tahap kegiatan awal di kelas I SDN 20 Sungai
Rambutan Solok Selatan?

Peningkatan pembelajaran tematik dengan menggunakan metode
demonstrasi pada kegiatan inti di kelas [ SDN 20 Sungai Rambutan Solok
Selatan?

Peningkatan pembelajaran tematik dengan menggunakan metode
demonstrasi pada tahap akhir di kelas I SDN 20 Sungai Rambutan Solok

Selatan?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan penelitian tindakan

kelas ini adalah:



1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian dapat memberikan masukan berharga berupa konsep-
konsep, sebagai upaya untuk peningkatan dan pengembangan ilmu.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para
peneliti di bidang pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian dapat menjadi tolok ukur dan bahan
pertimbangan guna melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi
pengembangan profesionalisme guru serta membantu dalam pemilihan
model yang tepat dalam proses pembelajaran.

b. Bagi siswa, penelitian ini memberikan solusi masalah mereka di dalam
kelas, sehingga proses dan hasil belajar dapat meningkat.

c. Bagi Siswa kelas I SDN 20 Sungai Rambutan Solok Selatan sebagai
subjek penelitian, hasil penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi dan
koreksi, terutama dalam meningkatkan proses pembelajaran.

d. Bagi Kepala Sekolah dan Pengawas, hasil penelitian dapat membantu
meningkatkan pembinaan profesional dan supervisi.

e. Bagi Dinas Pendidikan, sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil
keputusan yang berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan.

3 Manfaat Akademis

a. Menambah wawasan tentang mengatasi permasalahan yang terdapat

dalam proses pembelajaran.

b. Dapat meningkatkan kompetensi peneliti sebagai seorang guru.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Dalam bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik dengan tema diri sendiri di kelas I SDN 20 Sungai
Rambutan Solok Selatan. Saran berisikan sumbang pikiran peneliti tentang hasil

penelitian dan pembahasan.

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian hasil penelitian dan pembahasan peneliti
merumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran tematik pada tema diri sendiri dengan menggunakan
metode demonstrasi terbukti meningkat hal ini dapat terlihat dari data
hasil penelitian. Penilaian pada aspek perencanaan 66% pada siklus I
menjadi 73% pada siklus II selanjutnya menjadi 80% berarti terjadi
peningkatan 7% pada siklus II dan siklus III. Penilaian pada aspek
aktivitas guru 60,5% pada siklus I menjadi 69% pada siklus II selanjutnya
menjadi77% pada siklus III berarti terjadi peningkatan 8,5% pada siklus
IT dan meningkat 8% pada siklus III. Penilaian pada aspek aktivitas siswa
56% pada siklus I menjadi 65% pada siklus II selanjutnya menjadi 73%
pada siklus III berarti terjadi peningkatan 9% pada siklus II dan 8% pada

siklus III.
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Proses pembelajaran tematik akan berlangsung optimal, bila
perencanaan pelaksanaan pembelajaran dibuat atau ditulis secara teoritis
dan sistematis. Tindakan yang dilakukan guru harus sesuai dengan
tuntutan metode demonstrasi.

Hasil belajar tematik pada tema diri sendiri menggunakan metode
demonstrasi terbukti meningkat hal ini dapat terlihat dari data hasil
penelitian. Hasil belajar kognitif rata-rata 59,95 pada siklus I menjadi
69,45 pada siklus II selanjutnya menjadi 77 pada siklus II1. Hasil belajar
Afektif rata-rata 63 pada siklus I menjadi 71padasiklus II selanjutnya
menjadi 78 pada siklus III. Hasil belajar psikomotor rata-rata 60 pada
siklus I menjadi 69,5 pada siklus II menjadi 79 pada siklus III.

Hasil pembelajaran tematik akan meningkat, bila rencana pelaksanaan
pembelajaran dan tindakan pembelajaran dilakukan guru sesuai dengan

teori-teori para ahli.

Implikasi

Berdasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya dapat dikemukakan

implikasi penelitian sebagai berikut:

1

Penggunaaan metode demonstrasi dapat meningkatkan pembelajaran
tematik serta dapat memupuk kepercayaan siswa dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan metode demonstrasi dapat mengajak siswa untuk ikut aktif
membangun konsep-konsep yang baru yang dapat bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran lebih bermakna .
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3. Penggunaaan metode demonstrasi lebih melibatkan siswa secara pisik
maupun psikis dalam proses pembelajaran sehingga konsep yang
disampaikan lebih mudah dipahami serta dapat diimplementasikan dalam
kehidupannya sehari-hari

4. Temuan penelitian dapat memberikan masukan bagi peneliti bahwa untuk
meningkatkan pembelajaran tematik dapat memilih metode demonstrasi,
karena sangat cocok dan lebih mengajak siswa untuk ikut aktif dalam

proses pembelajaran.

C. Saran
Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan dan simpulan di atas,
maka dapat disarankan hal-hal berikut ini:

1. Bentuk pembelajaran tematik dengan menggunakan metode demonstrasi
layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi
pembelajaran alternative dan referensi dalam memilih metode demonstrasi
dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran guna
meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Untuk menerapkan penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran,
sebaiknya guru terlebih dahulu memahami tahap-tahap pembelajaran
tematik dengan menggunakan metode demonstrasi, yaitu a) Tahap kegiatan
awal, b) tahap kegiatan inti, dan 3) tahap kegiatan akhir.

3. Sekolah khususnya Sekolah Dasar hendaknya dapat melengkapi sarana dan

prasarananya yang terutama metode demonstrasi dalam pembelajaran,
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karena dengan adanya metode demonstrasi tersebut, dapat meningkatkan
pembelajaran, motivasi dan hasil belajar siswa.

. Dinas Pendidikan Solok Selatan serta pihak terkait hendaknya
memperhatikan ketersediaan  media yang dibutuhkan dalam metode
demonstrasi pada pembelajaran yang ada setiap sekolah khususnya di

Sekolah Dasar (SD).
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